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1akarta 13220 segitiga 
mer- mer- meridional ; tiga atom pada suatu okta­
hedron, dua atom pertama trans satu 
terhadap yang lain, atom ketiga cis ter­
Hak cipta dilindungi undang-undang. hadap kedua atom itu. 

Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang diperbanyak 
 nido- nido­ rnirip klose, terutama untuk scnyawaan dalam bentuk apa pun tanpa izin tertulis boron 
dari penerbit, kecuali dalam hal pengutipan 
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pentaprismo- pentaprismo- sepuluh atom terikat daJam sautu prisma 
iv segi lima 
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katan satu dengan yang lain. dihallJing· 

lean dcngan posisl anti. 
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benzena, (2) polimerlsasi, mlsalnya para· 
formaldchida. (3) menunjukkan sejumlah 
air yang dikandung. mlsalnya asam para· 
pcriodat, (4) menunjukkan adanya hu­
bungan, misalnya parakaseln. 
awalan Yunanl ('habis') yang menunjuk­
kan (I) sangat atau lebih dan biasa. 
misalnya perasiditas, (2) di atas atau 
di luar, misalnya permanganat (perseba­
gai singkatan peroksi-). Awalan ini me­
nunjukkan penukargantian maksimum, 
misalnya pcrtluoronaftalena CIO F8· 
. menunjukkan adanya gugus peroksida, 
misalnya asam peroksiasctat (CH)­
COCOII) 
menunjukkan gabllngan beberapa mole· 





I1\cnunjllkkan kctakaktifan optis, k:Jr~n:l 

campur:m ekllimolar . bentuk £1- dan 1­
singkatan sim­




berasal dari bahas:l Latin (di bawah, ham­

pir at au dckat) dan digunakan untuk me­

nunjukkan derajat oksidasi rendah atau 

senyawaan basa, dan Olenunjukkan keku­

rangan atau radikal yang dirujuk. Contoh: 

subasctat, suboksida . 

singkatan 'slmetrik', seperti paoa rim­

ilikloroetana (C1CH l -CHl Cl) 

berasal dad bahasa Yunan! (dengan, ber­

sama-s:lma) . dan menandakan persatuan, 

asosiasi atau penumpukan. Dalnm stereo~ 

























menunjukkan arti 'antara', digunakan 
untulc isomer tak aktif optis karena efek 
atom-atom karbon tak simetris saling 
mematilcan dalam molekul itu (kom­
pensasi dalam). Contoh: asam mesotar­
tarat. 
berasal dari bahasa Yunani (lewat, di luar, 
setelah) dan menunjukkan antara lain 
(l) posisi 1,3 daJam cincin benzena, 
misalnya: m-diklorobenzena (l,3-diklo­
robenzena), (2) 'senyawaan polimer, mi­
salnya metaldehida, (3) asam yang keku­
rangan molekul air, misalnya asam me­
tafosfat, (4) turunan senyawaan kom­
pleks, misalnya metaprotein. 
singkatan 'nonnal'. misalnya : n-butanol. 
menunjukkan (I) penghilangan gugus 
metilena dari suatu rantai, (2) pengecilan 
cincin sebanyak satu satuan -CH - , (3)
2 
penggantian olch hidrogen semlJa gugus 
metil pada suatu sistem cincin . misal­
nya norpinana. 
singkatan awalan orto­
(1) menunjukkan posisi-l,2 dalam cincin 
benzena. (2) asam paling terhidroksilkan. 
misalnya asam ort0 silikat . (3) asam de­
ngan kandungan air yang normal. misal­
nya asam ortofostfat. 
menunjukkan atom oksigen yang terikat 

dengan ikatan rangkap pada suatu atom 

karbon (adanya gugus keton). 

Misalnya: asam oksomalonat. 

singkatan awaJan para­
awalan Yunani (di luar, berlawanan) yang 
menunjuldtan (1) posisi-l,4 pada cincin 
PEDOMAN KHUSUS TATA ISTILAH DAN TATA NAMA .KIMIA 
Pedol11an khusus ini terhagi dalam dUI bagian : 
Bagian A: Pedoman K11usuS Tata Istilah Kimia 
Bagian 8 : Pedoman Khusus Tata Nama Kimia 
RAGlAN A 

PFOOMAN KHUSUS TAT A ISTILAH KIMIA 

I . KONSEP DASAR 
Sebagai kOllsep dasar Pedoman KllUSUS Tala lstilah Kimia illi ialah Pc­
J01l1an Umum PClIlbentukan [stilah seslIai dengan Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Repuhlik Indonesia No. OI96/M/I <l7'i (Ba­
han 4 , Bab 1)_ 
2. SUMBER ISTILAH 
2.1 	 Kosa Kata Umum Bahasa Indonesia 
Kosa kata umum bahasa Indonesia dijadikan sUI:lIber hallan ist ilah 
dengan cara sebagai berikut . 
2.1 .1 Kata yang paling tepat dan yang tidak menyimpang maknanya 
jika ada dua kata atau lebih yang menunjukkan makna y;}ng 
sarna. 
Istilah Inggris Yang dipilih Yang tak. dipilih 
ratio nisbah kadar (untuk: larutan) 
similarity keserupaan kesamaan (inden ti ty ) 
structure struktur susunan 
2 

2.l.2 Kata yang paling singkat jika ada dua kata atau lebih yang 
mempunyai rujukan yang sarna . 
IstUah Inggris Yang dipilih Yang tak dipilih 
lead timbel timah hitam 
noble metal Iogam mulla Iogam bangsawan 
2.1.3 Kata yang bernilai 	rasa (konotasi) baik dan yang sedap di· 
dengar (eufonik). 
. Istilah Inggris Yang dipilih Yang tak dipilih 
frequency frekuensi ulangan 
ground state keadaan dasar; keadaan tanah 
keadaan asas 
homogen homogen serbasama 
2.1.4 Kata 	umum yang diberi makna baru atau makna khusus deng· 
an jalan menyempitkan atau meluaskan makna as a!. 






2.2 	 Kosa Kata Bahasa Serumpun 
Kalau di dalam bahasa Indonesia tidak ditemukan istilah yang de· 
ngan tepat dapat mengungkapkan makna konsep, proses, keadaan 
atau sifat yang dimaksudkan hendaknya dicari istilah dalam bahasa 
serumpun (yang memiliki pengertian itu). 
Misalnya: 

timbel (Jawa) = letld (lnggris) 

gambut (Banjar) peat (lnggris) 

bobot (Jawa) = wight (Inggris) 

aeak (Jawa) random (Inggris) 

radas (Melayu) apparatus (Inggris) 

2.3 	 Kosa Kata Bahasa Asing 
Demi keseragaman. istilah asing yang diutamakan ialah istilah lnggris 




































awalan Yunani yang menunjukkan jem· 
batan atau hubungan intrarnolekul. Con· 
tab: epiklorobidrln CH2 --CHCH2 CI ; 
juga menunjukkan "'0/ 
isomer (epimer). contoh: epibomeoI se· 
bagai isomer borneol 
merujuk ke dua gugus identik yang ter· 
wt pada satu atom. Contoh: gem· 
dimetil pada 2,2-dirnetilpropana. atau 
pada kamfor. 
awalan yang menunjukkan perbedaan. 
ketidaksarnaan atau keanekaragaman. 
Misalnya, heterosildik. 
menunjukkan keserbasarnaan; juga pe­
nambahan gugus -CH -, Misalnya,2 
homosildik, homotaksana. 

rnerujuk pada hidrogen. Misalnya, 





menunjukkan keadaan yang lebih ren­

dab daripada senyawaan lain, misaInya 

dalam hal bilangan oksidasi atom uta· 

rnanya. Misalnya, hiposulfit, hipofosfit. 

lihat iso- (jarang digunakan) 
menunjuk1can isomer dari suatu senya­

waan lain. Misalnyaj isobutana, isoindol. 





menunjukkanbahwa zat ini memutar 





menunjukkan hubungan struktur, tanpe 

merujuk ke arab sudut putar optis ter­
































dengan arti ' diturunkan darl'. Contoh: 

apomorfma (turunan mortina) 







bermakna dua atau rangkap, mengawali 





merujuk pada isomer geometri, tempat 







c = c/ "­C6 HS C6 HS 





menunjukkan adanya hubungan struktur , 







menunjukkan pengabstrakan suatu 





hat juga nor- dan anhidro-. 

Huruf besar Yunani ini merujuk pada 

adanya ikatan rangkap; posisi ditunjuk­





Mi~ya /),3 -1 ,2-Azarsetina. 

menunjukkan bahwa zat ini memutar 

bidang polarlsasi cahaya ke kanan. Mi­

salnya, d-g1ukosa . 

3 
dapatnya dilakukan dengan menglitamakan ejaannya dalam bahasa 



















2.3.1 PemaSUktlll Istilah Asing 
Pemasukan istilah asing dapat dipertimbangkan jika satu syarat 
atau lebih yang berikut ini dipenuhi. 
2.3.1.1 	 Istilah asing yang tlipilih lebih cocok karena konota­
sinya: 
Contoh: 
atom = atom, bukan zarah atau butiran 
antibiotic = antibiotik, bukan antijasa 
2.3.1.2 	Istilall asing yang dipilih lebih singkat jika dibanding­
kan dengan terjemahan Indonesianya . 
Contoh: 
decantation = dekantasi, bukan pengenaptuangan 
elusion = elusi, bukan pembilaslepasan 
2.3 .1 J Istilah asing, karena corak keinternasionalannya, me­
mudahkan pengalihan antarbahasa mengingat kepcr­
luan masa depan. 
Contoh: 
micro = mOOo, bukan renik 
microbe = mOOobe, bukan jasad renik 
2.3.1.4 	 Istilah asing yang dipilih dapat mempermudall ter­




insulator alat penyekat; isolator 
granule = granul, bukan butiran, zarah, te­ reflector alat pemantul; reflektor 
pung, serbuk 
-er alat pe- atau -eraromatic aromatik, bukan haTUm, sedap atau 
analyzer alat penganalisis wangi 
atomizer alat pengabut 
2.3.2 Jenis Bentuk Istilah Asing computer komputer

lstilah yang diambil dari bahasa asing dapat terdiri atas bentuk 

dasar atau akar, atau bent uk derivasinya. Pada prinsipnya -SC(} pe - -skop 

diambil bentuk tunggal (singular), kecuali kalau konteksnya microscope rnikroskop 

con dong pada bentuk jamak. Pemilihan bentuk di atas selalu spectroscope spektroskop 

dengan mempertimbangkan (I) konteks situasi dan ikatan telescope teleskop 

kalimat, (2) kemudahan belajar bahasa, dan (3) kepraktisan . 

Kata akar ion, bukan ionisasi BAGIAN B 

Jadi . : ionization = pengionan, bukan pengionisasian PEDOMAN KHUSUS TATA NAMA KIMIA 

laboratorium = bukan laboratoria 

I . AWALAN lNGGRIS (lUPAC) 2.3.3 Pemakaian lstilah Asing yang Lazim 
lstilah asing telah lazim dipergunakan sebagai istilah Indonesia aIJ-- ald­merujuk pada aldehida. Misalnya, aldok­
masih dapat dipakai sungguhpun · bertentangan dengan salah (aldo-) (aldo- ) sim, aldopeksosa 
satu kaidah pembentukan istilah. 
aile > . alo- menunjukkan adanya hubungan. biasanya 
Misalnya: hubungan isomer . Misalnya, alokolesterol 
schakelaar (BeJanda) saklar (Indonesia) anh:vJro- anhidro- menunjukkan hilangnya satu molekul air 
zekering sekring (dua atom hidrogen dan satu atom oksi­
winkel bengkel gen). 

pijp pipa 
 Misalnya, asam an1fidrogulonat. 
science = sains 
ant;· anti- menunjukkan posisi anti, sebagai lawan
stable stabil posisi sin- Awalan ini setara dengan awal­
2.3.4 Ejaan lstilah Asing yang Tetap 
an trans- pada isomer geometrik >C=N ­Istilah asing yang ejaannya bertahan dalam semua bahasa di­
tertentu . pakai juga dalam bahasa Indonesia dengan syarat diheri garis 

bawah atau dicetak miring. 




~=N anti -benzaldoksimcis ~ '.fC6HS On atau trans-henzal · trans 
doksimet al 

in situ apo- apo- awalan tlerasal dari bahasa Yunani ('dari') 
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- . 	fotometer 
refraktometer 
termometer 






















3. 	ASPEK TATA BAHASA PERISTILAHAN 






































3.4 	 Proses Penggabungan 
Istilah yang berupa gabungan kata sedapat-dapatnya berbentuk 




- ikatan kimia 

free energy 
- energi bebas 
ideal gas 
- gas ideal . 
Gabungan kata yang mewujudkan istilah dapat ditulis menu rut tiga 








3.4.2 Kumpulan yang dirangkaikan menjadi satu jika gabungan 




3.4.3 Kumpulan yang dirangkaikan menjadi satu jika gabungan ter· 




Proses Peleburan Fonern yang Sarna 
calibrate - tentukur (tentu + ukur) 
heteropolyacid - asam gandaneka (ganda·aneka) 
Proses Analogi Bentuk 
Istilah baru dapat dibentuk dengan menggunakan asas analogi. 
31 
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8.2.2 Akhiran yang lain 
Terdapat beberapa konsep yang berhubungan erat satu de· 
ngan yang lainnya. Konsep yang sedemikian sebaiknya diben 
nama seeara sarna. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan 
akhiran pada dasar yang melahirkan konsep dasarnya. Di bawah 
ini diberikan beberapa akhiran yang demikian. 










- daya serap; absorbans 
kapasitan 
- daya hantar; konduktans 





absorbent - zat penyerap 
absorbate zat peserap (jngat: suruh-pesuruh) 
nomenclature . - tata nama (ingat: tata bahasa) 
4. ASPEK SEMANTIK PERISTILAHAN 
4.1 	 Penerjernahan 
Istilah baru dapat disusun dengan istilah asing 
transition metal - logam peralihan 
surface tension - tegangan permukaan 
wavelength - panjang gelombang 
4.2 	 Asas Penerjemahan 
Dalam penerjemahan yang pertama·tanla harus diikhtiarkan ialah 
kesamaan dan kepadanan makna konsep, bukan kemiripan bentuk 





































8.2 Akhiran Asing 
8.2.1 	Akhiran asal Yunani 
-ism, - -isme 
-ic - -ik 











































































































haTd WtJter - air sallah (bukan air keras) 
4.3 	 Perangkat btUah yang Bersistem 
Deret konsep yang berkaitan dilambangkan dengan perangkat istilah 
yang struktumya juga mencerminkan bentuk yang berkaitan secara 
konsisten. 
ikatan ion; ikatan elektrovalen; ikatan kovalen; ikatan hidrogen; 
ikatan dwikutub; ikatan kimia; termodinamika; hidrodinamika; aero­
dinamika; farmakodinamika. 
4.4 	 Sinonim dan Kesinoniman 
Dua kata atau lebih yang pada asasnya mempunyai makna yang 
sarna, tetapi berlainan bentuk luamya, disebut sinonim . Sekiranya 
ada kesinoniman, maka makna dalam praktek pemakaian i$tilah per­
lu diusahakan seleksi. Di dalam hubungan dengan kesinoniman ini, 
o(1a empat macam golongan istilah. 
4.4 .1 	 Istilah yang diutamakan, yakni istilah yang paling sesuai de­
ngan prinsip pembentukan istilah dan yang pernakaiannya 
dianjurkan sebagai istilah baku. 
Contoh: 
Sinonirn bahan ialah zat. 








4.4.2 Istilah yang diizinkan, yakni istilah yang timbul karena adanya 
istilah asing yang diakui dan istilah Indonesia secara bersarna. 
Baik istilah asing maupun istilah Indonesia itu dapat digolong­
kan ke dalarn istilah yang diizinkan sebagai sinonim istilah 
yang diutarnakan. 
absorption - penyerapan, absorpsi, serapan 
adsorption - penjerapan, adsorpsi 
sorption - pengerapan, sorpsi 
4.4.3 Istilah sarna makna yang dibedakan 
Sekumpulan kata atau ungkapan yang rnaknanya sarna atau 
bermiripan dalarn beberapa atau semua seginya sedapat-<iapat­
8 
nya diteIjemahkan dengan istilah yang berbeda-beda. 
article - barang 









compressed -, mampat 
4.4.4 	Istilah yang dijauhkan, yakni istilah yang sinonim sifatnya, 
tetapi yang menyalahi asas penamaan dan pengistilahan. 









4.4.5 	Sinonim asing yang benar-benar sam a diterjemahkall dengan 













4.5 	 HOl11onim dan Kehomoniman 
I hl1ll0nilll ialah kJta yang sama ejaan dan/atau lafalnya, tetapi yang 
mengungkapkail makna yang berbeda-beda karena berasal dari sum­
ber yang bcrlainan. 
4.5.1 Homograf 
I1omograf ialah bent uk istilah yang sarna ejaannya, tetapi 





































































































































































































teras (teras kayu) 





be-revolusi 	 berevolusi 
4.5 .2 Homofon 








Hiponim dan Kehiponiman 
Hiponim ialah istilah yang maknanya terangkum oleh makna yang 
lebih luas, yakni superorifulatnya: 
(I) Tembaga, emas, besi masing-masing merupakan hiponim. sedang­
kan logam adalah superordinatnya. 
(2) ,Hidrogen, nitrogen, oksigen, metana, etana masing-masing meru­
pakan hiponim, sedangkan gas adalah superordinatnya . 
(3) Kromatografi, 	 ekstraksi, destilasi masing-masing merupakan 
hiponim, sedangkan "pemisahan" adaJah superordinatnya. 
Kepolisemian 
4.7.1 Kepolisemian ialah istilah yang mempunyai makna yang ber­
beda-beda, tetapi masih berkaitan menurut konteks pengguna­
annya. 
Contoh : 
cell 	 sel (dalam konteks biologi) 

sel (dalam konteks elektrokimia) 

sel (dalam konteks spektroskopi) 

- sel (dalam konteks kristalografi) 
4 .7.2 lstilah asing yang polisemi harus diterjemahkan sesuai dengan 
artinya . 
Contoh: 
mathematical solution - penyelesaian matematis 
PE \lPI~i'" 
P US AT Pf: MI) I I \ • - \ " \~I "' 
P E !lJ GFMBr.. '~G L\ · 1 [\·.I\ \~10 
OEP pl1 TE MEN P HO\ O I ~ AM 
larutan ~D,"if 0 AN K E BU0 A'( A 1\ N ­dilute solution 
ground state - keadaan asas 
ground glass - kaca asah 
ground nutmeg - pala bubuk/serbuk 
5. 	ISTILAH SINGKATAN DAN LAMBANG 
5.1 Daftar Nama dan Lambang Unsur-unsurKimia 
Bahasa Asing Bahasa Indonesia Lambang Nomor Atom 
Actinium Aktinium Ac 89 
Aluminium Aluminium AI 13 
Americium Amerisium Am 95 
Antimony (Stibium) Stibium (Antimoni) Sb SI 
Argon Argon Ar 18 
A~enic Arsenik As 33 
Astatine Astatin At 85 
Barium Berilium Ba 56 
Bercelium Berkelium Bk 97 
Beryllium Berilium Be 4 
Bismuth Bismut Bi 83 
Boron Boron B 5 
Bromine Bromin Dr 3S 
Cadmium Kadmium Cd 48 
Calcium Kalsium Ca 20 
Californium Kalifornium Cf 98 
Carbon Karbon C 6 
Cerium Serium Ce 58 
Cesium Sesium Cs SS 
Chlorine Klann Cl 17 
Chromium Kromium Cr 24 
Cobalt Kobalt Co 27 
Copper (Cupnml) Kuprum (Tembaga) Cu 29 
Curium Kurium Cm 96 
Dysprosium Disprosium Dy 66 
Einsteinium Einsteinium Es 99 
Erbium Erbium Er 68 
Europium Europium Eu 63 
27 
7.3. Menambahkan vokal a atou e di Belakane Konsonan 8tau Menyerap 
-Secara Utuh Istilah Asing dengan Penyesuoi:m tafal 











8. 	 PENYESUAlAN IMBUHAN 
1mbuhan asing dapat dianggap bagian yang tak terpisahkan dari kata istilah 
yang hendak diserap sehingga masuknya ke dalam bahasa Indonesia t idak 
sebagai imbuhan dan ka-ta dasar , J'!1elainkan bentuk itu diserap seutuhnY3, 
misalnya aktif, aks;, direktorat, linear. 
Di pihak lain, imbuhan asing itu dapat pula diambil alih sebagai im­
buhan yang selanjutnya juga dipakai untuk pembentukan istilah lain. Se­
bagai contoh, inframerah, prasejarah, semikonduktor, pascasarjana, 
superstruktur. 
Beberapa dari imbuhan asing yang telah masuk dalarn peristiJahan 
Indonesia adalah sebagai berikut. 
8.1 Awalan Asing 
8.1 .1 Awalan asal Latin Confoh 
contra- - kontra- contra-indication - kontraindikasi 
de- de-, awa- dehydration - dehidrasi 
dehydrogenation dehidrogenasi 
decolourize awawama 
desorption desorpsi atau 
pengawaerapan 
extra _. - ekstra extranuclear ekstranukJeus 
extrapolation ekstrapolasi 
multi- _. multi- multicomponenl -multikomponen 
multiplet multiplet 
multivalen t - multivalen 
non· tan - non-aeq(40US - tanair 
bukall' 	 non-metal - tanlogam 
non-eledroly te - tanelektrdli t 
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d }+H n /k + 
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t Gold (Aurum) Aurum (Emas) Au 79 
Hafnium Hafnium Hf 72 
















































































Magnesium Magnesium Mg 12 
Manganese Mangan Mn 25 ~J ...__t +---d m + b Mendelevium Mercury Molybdenum Mendelevium Merkurium (Raksa) Molibdenum Md Hg Mo 101 80 42 
- --­ ----­ Neodymium Neodimium Nd 60 
Contoh: text - teks Neon Neon Ne 10 
absorhent -- absorben Neptunium NeptUnium Np 93 
test -­ tes Nickel Nikel Ni 28 













bomb - born Osmium Osmium Os 76 











































































































































































methyl -- - metil 
vi!,!yl - virtil 
ytterbium - iterbium 
yttrium - itrium 

















Vokal berulang dikekalkan 
coordination koordinasi 

',' zoology - zoologi 

7, 	GUGUS KONSONAN (KONSONAN RANGKAP) PADA AKHIR SUKU 
KAT A AKJ-llR 




u~ tetap ui 
quinine kuinina 
equivalence ekuivalensi 
uu, menjadi u 
vaccum - vakum 















x, pada posisi lain, jadi ks 







y. jika lafalnya y. tetap y 
yangonin yangonin 
yen - yen 
yuccagenin yukagenin 
y. 	jika lafalnya i, jadi i 
amylase - amilase 
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Catatan: ( - ) bennakna nama biasa bahasa Indonesia. 
5.2 Kuantitas Fisika, Satuan, Lambang, dan Bilangan (Nomor) 
5.2.1 	Satuan Sistem Intemosional Dasar dan Tambahan 
panjang meter 
rnassa kilogram 
waktu saat (detik) 
arus listrik ampere 
temperatur tenno­
dinamik derajat Kelvin 
intensitas cahaya candela 
banyaknya zat Mol 
sudut datar radian 
sudut ruang steradian 
4.2.2 Satuan Sistem Internasional Turunan 
luas meter persegi 
volume meter kubik 
frekuensi hertz, lingkar per saat 
rapatan kilogram per meter kubik 
kecepatan meter per saat 
kecepatan sudut radian per saat 
percepatan meter per saat persegi 
percepatan sudut radian per saat persegi 
laju alir volumetrik meter kubik per saat 
gaya newton 
tegangan pennukaan newton per meter, joule per 
meter persegi 























rm, tetap rm~-.,r-"".:;;;;,J;--"--;.;;;-:.~ ..'--­viskositas dinamik newton-5aat per meter L ::::.=-=-::­
I chloroform - klorofonnpersegi poiseuille 
isotherm - isotenn 
viskositas kinematik meter persegi per saa1r mesoderm - mesodenn 
kerja, torsi, energi, joule, newton-meter , 	
'1 sc, di muka a, 0, u, dan konsonan jadi sk 
banyak kalor watt-5aat scandium skandium] 
daya, fluks kalor 	 watt, joule per saat sclerosis sklerosisW l ' 
rapatan fluks kalor watt per meter persegi scale skala 
laju pelepasan kalor watt per meter kubik sc, di muka c dan i, jadi s 
volumetrik 
scintillation sintilasi 
abscissa absisakoefisien transfer 	 watt per meter persegi saat 
effervescence efervesensOenis) 
laju kapasitas watt per derajat sch, jadi sk 
daya hantar termal watt per meter saat scheme skema 
kuantitas kelistrikan coulomb C th, jadi t 







synthesis sintesiskuat medan listrik 	 volt per meter 
ohm bismuth bismuttahanan listrik D 
daya hantar jenis 	 ampere per volt-meter ti, jika lafalnya si, jadi si 

listrik 
 differentiation diferensiasi 
kapasitans listrik farad F exponential eksponensial 
fluks magnetik weber \Vb potential potensial
induktans henry (volt-saat per ampere) H reaction reaksi 




[' ratio - rasio 
rapatan fluks tesle (weber per meter persegi) 'r 
1 tetapi: enantiomer tetap enentiomer 
magnetik anti tetap anti 
kuat medan magnnetik ampere per saat lr' 





fluks cahaya lumen, candela steradian 1m 	 ue, tetap ue 
luminans 	 candela per meter persegi quercetin 
- kuersetinilwninasi 	 lux (lumen per meter persegi) ]x sequester 
- sekuester 
22 
jOUT1Ul1 - jumal 
coupled reaction reaksi kupel 






photochemistry - fotokimia 
00, (vokal ganda) tetap 00 
coordination - koordinasi 























5.2.3 AwtWlI until! Satulm Sutem IntmlllSional 




desi d deka da2 centi c 2 
·hekto h3 mili m 3 kilo k6 mikro 1.1 6 mega M9 nano n 9 giga G12 piko P 12 tern T15 femto f 
18 ato 
5.2 .4 Pecahan dan Gandaan Desimal Satuan Sistem lntemasional deng­
an Nama Khusus 
Nama Lambang Kuantitas Definisi 
angstrom A panjang 10- 10 m 
mikron·) 1.1 panjang 10-6 m 
barn b luas 	 10- 28 m2 
liter 	 volume 10- 3 m3 
ton t massa 	 103 kg 
dyne dyn gaya 10- 5 N 
bar bar tekanan 10- 5 Nm- 2 
erg erg energi 10' J 
J 	 stokes st viskositas kinematik 10- 4 mJs- 1 
poise P viskositas dinamik 10- 1 kgrn - I S-I 
5.2.5 Satuan Lain 
Nama Satuan Lambang Kuantitas Definisi 
atmosfer atm tekanan 101325 Nm- 2 
torr Torr tekanan 	 101325/760 Nm-2 
• sekarang lebih lazim nm daripada m 1.1 
2116 
nucleophile nukleofiliNama Satuan Lambang Kuantitas Definisi 
nucleoside nukleosida 
mmHg mmHg teleanan 13,5951 x 980,665 x 	 proteolysis proteolisis 
10- 2 Nm- 2 
eu, tetap eukilowat jam kWh energi 3,6 x 106 ] eugenol - eugenol 
eutectic eutektik 




derajat Celcius nucleus nukleus




i, pada awal suku kata, tetap i 

elektronvolt ev Energi 19 imide - imida
1,6021 x 10- J 
ion ion 
isomerism isomerismesatuan massa atom smu massa 1 smu =1,66041 X induction induksi 
10- 27 kg 
ie, tetap ie 
coefficient koefisien 
5.2.6 Tetapan dalom Kimia 	 gradient gradien 
quotient kuosien5.2.6.1 Tetapan Terdefinisikan 
f. tetap fTetapan Lambang 
/luorine fluorin 
satuan massa atom u diffusion difusi 
Mol Mol factor faktor 
percepatan gaya berat g ferrum ferum 
tekanan udara atm 
titik gandatiga air ng, tetap ng 
kalori termokimia ~~ congruent kongruen 
kalori kukus intemasional ka11T manganese mangan 
manganometry manganometriinchi 	 in 
pon 	 Ib oe, (oi Yunani) jadi e 




kecepatan cahaya dalam hampa C 	 2,997925 x 1010 ems-I 
amoeba ameba 
Bilangan Avogadro N 	 6,02252 x 10 1023 ou, jika lafalnya u, jadi u 
molekul/Mol coumarin - kumarin 
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organic. organik Tetapan Faraday F <)6487,0 coulomb/ 
zirconium zirkonium ekuiv. 
c, di muka e, i, oe, dan y, jadi s 
calcium - kalsium 
cell - sel 
coenocyte senosit 
cerium serium 
cyanide - sianida 
cycloalkane sikloalkana 
cytosine sitosina 
cc, di muka 0, u, dan konsonan, jadi k 
accomodation - akomodasi 
accumulation akumulasi 
cc, di muka i dan 0 jadi ks 
vaccine vaksin 
accelerator - akselerator 
cch, dan ch di m Ika a, c, dan konsonan, jadi k 
saccharide - sakarida 
saccharin sakarin 
chabazite - kabazit 
chalcogen - kalkogen 
chelate .- kelat 
chlorine - klorin 
chromium _. kromium 
mechanism - mekanisme 
technology - teknologi 
ch, di muka c dan i. jaui s 
machine -. mesin 
ei, tetap ei 
phenolphtalein fenolftalein 
fluorescein fluoresein 
eicosane - eikosana 
eo, tetap eo 
nucleon nukleon 
Tetapan Planck h 6,6256 x 10- 27 erg.s 
Hasil kali tekanaR-volume untuk P=O 
1 (PV) a 2271,06I Mol gas pada O°C dan tekanan nol 
o C JMor I 
5.2.6.3 	 Tetapan TertUTunkan 
Muatan elementer e :: ~ 
Tetapan gas R = (PV)P=O 
O°C/TO°C 
Tetapan Boltzmann k :: R/N 
Tetapan radiasi kedua c2 :: hc/k 
Tetapan Einstein (yang mengllubungkan energi . mas· 
sa) y = c2 
Tetapan yang menghubungkan bilangan gelombang 
dan energi Z :: Nhc 
6. EJAAN DALAM PERISTILAHAN 
6. 1 	Ejaan Fonemik 
Penulisan istilah pada umumnya berdasarkan pad a ejaan fonemik : arti­
nya hanya satuan bunyi yang berfungsi dalalll bahasa Indonesia di· 
lambangkan dengan huruf. 
Misalnya: 	 adsorben bukan adsorbent 
ekuivalen bukan ekuivalent 
ohjek bukan objekt~ 
(,.2 Ejaan Etimologi 
, Untuk menegaskan kelainan makna, sepasang istilah dapat ditulis de­
ngan mempertimbangkan· ejaan etimologinya, yakni sejarahnya. 
sehingga bentuknya berlainan walaupun lafalnya mungkin sarna. 
sanksi lawan sangsi 
6.3 	 TransJiterasi 
Pengejaaan istilah dapat juga dilakukan menu rut transliterasi, yakn} 
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katalisator catalyst katalispenggantian huruf demi huruf abjad yang satu ke abjad yang lain, Ie­
,pas dari lafal bunyi kata yang sebenamya. Hal ini, misalnya~ ditetapkan (Be]anda) (Inggris) -- (Indonesia) 

pada huruf Arab . 
 polair polar polar 
Moskva (Moskwa, Moskou) (BeJanda) (Inggris) (Indonesia) 
psyche Giwa, batin) 
6.6.3 	 Kata asing yang pengucapan dan penulisannya sudah sepenuh­
6.4 Transkripsi 	 nya terserap ke dalam bahasa Indonesia. Dalam penyerapan ini, 
1 bent uk visualldiutamakan. Penulisan kata serapan adaJah me­Pengubahan teks dari satu ejaan ke ejaan yang lain, dengan tujuan 
nurut kaidah-kaidah seperti berikut. menyarankan lafal bunyi unsur bahasa yang bersangkutan, disebut 

transkripsi. ae tetap ae 

Istilah asing, yang dipungut ke dalam bahasa Indonesia tanpa diter­ aerobe aerob 

jemahkan, pada umumnya ditranskripsi lebih dahulu. aerial aerial 

aerosol · aerosolcoup d'etat kudeta 

struktuur - struktur 
 ae,biJa bervariasi dengan e menjadi e 
haemoglobin hemoglobin 
6.5 Ejaan Nama 	 leave - levo 
Ejaan 	 nama diri, yang di dalam bahsa aslinya ditulis dengan huruf age,menjadi ase atau asi 
Latin, tidal< diubah . Nama diri yang ditulis dengan huruf lain ditu)js percentage persentase

menurut ejaan Inggris dengan penyesuaian seperlunya pada abjad 
 voltage voltaseIndonesia . bagage bagasi 








- komplementer6.6. Penyesuaian Ejaan 
6.6 .1 	 Masih ada kat a asing yang belum sepenuhnya terserap ke da­ au,tetap au 

lam bahasa Indonesia. Istilah-istiJah terse.but digunakan daJam autocatalytic autokataJitik 

bahasa Indonesia, tetapi pengucapannya dan penulisannya :'\ autolysis autolisis 

masih dikekalkan seperti dalam bahasa sumbernya: tautomen'sm tautomerisme 

,
operator operator c,di muka a, u, 0, dan konsonan, jaw k 
lakmus lakmus' alcohol - alkohol 
aerosol aerosol calcium kalsium 
protein protein carbon karbon 
variable variabel cathode katode 
6.6.2 	 Istilah bahasa aSing selain Inggris sebaiknya diinggriskan terle­ con/iiuration - kon figurasi 





penggantian buruf demi huruf abjad yang satu ke abjad yang lain, le­
pas dari lafal bunyi kata yang sebenarnya. Hal ini, misalnya, ditetapkan 






Pengubahan teks dari satu ejaan ke ejaan yang lain, dengan tujuan 




katalisator catalyst katalis 
(Beland a) (Inggris) (Indonesia) 
po lair polm polar 
(Belanda) (Inggris) (Indonesia) 
Kata asing yang pengucapan dan penulisannya sudah sepenuh. 
nya terserap ke dalam bahasa Indonesia. Dalam penyerapan ini , 
bentuk visualldiutamakan. Penulisan kata serapan adalah me. 
nurut kaidah-kaidah seperti berikut. 
transkripsi. 
Istilah asing, yang dipungut ke dalanl bahasa Indonesia tanpa diter­
jemahkan, pad a umumnya ditranskripsi lebih dahulu. 





coup d'etat kudeta aerosol aerosol 
struktuur struktur 
ae, bila bervariasi dengan e menjadi e 
6.5 Ejaan Nama haemoglobin leave 
hemoglobin 
- levo 
Ejaan nama diri, yang di dalam ballsa aslinya ditulis dengan huruf 
Latin, tidak diubah. Nanla din yang ditulis dengan huruf lain ditulis 
menurut ejaan lnggris dengan penyesuaian seperlunya pada abjad 
Indonesia. 
Misalnya: Cannizaro, Friedel & Craft 
Backman, Chichibabin 








secundair - sekunder 
6.6. Penyesuaian Ejaan komplem~ntair - komplementer 
6.6.1 Masih ada kata asing yang belum sepenuhnya terserap ke da­ au,'tetap au 
lam ballasa Indonesia. Istilall-istilah tersebu1 digunakan dalam 
bahasa Indonesia, tetapi pengucapannya dan penulisannya 














protein - protein 
variable - variabel 
Istilah ballasa aSing selain lnggris sebaiknya diinggriskan terle. 
bih dahulu sebelum diserap ke dalam bahasa Indonesia: 
" 
c,di muka a, u, 0, dan konsonan, jadi k 







confIgUration - konfigurasi 






c, di lIluka e, i, oe, dan y, jadi s 
calcium - kalsium 
cell - sel 
coenocyte senosit 
cerium serium 
cyanide - sianida 
cycloalkane sikloalkana 
cytosine - sitosina 
cc, di muka 0, u, dan konsonan, jadi k 
accomodation - akomodasi 
accumulation akumulasi 
cc, di muka i dan 0 jadi ks 
lIaccine vaksin 
accelerator - akselerator 
cch. dan ch di m Ika a, c, dan konsonan, jadi k 
saccharide - sakarida 
saccharin sakarin 
chabazite - kabazit 
chalcogen - kalkogen 
chelate .- kelat 
chlorine - klorin 
chromium kromium 
mechanism - mekanisme 
technology teknologi 
ch, di muka c dan i, jaui S 
machine .. mesin 
ei, tetap ei 





eicosane - eikosana 






Tetapan Faraday 	 F '16487,0 coulomb/ 
ekuiv. 
Tetapan Planck h 6,6256 x 10- 27 erg.s 
Hasil kali tekanan·volume untuk P=O 
r 	 (PV) ° 2271,061 Mol gas pada O°C dan tekanan nol 
o C JMoC I 
5.2.6.3 Tetapan Terturunkan , 
Muatan elementer 	 e = ~ 
R :: (PV)P=OTetapan gas 
O°C/TO°C 
Tetapan Boltzmann 	 k = R / N 
Tetapan radiasi kedua t z :: hc/k 
Tetapan Einstein (yang mengbubungkan energi . mas­
sa) y:: c2 
Tetapan yang menghubungkan bilangan gelombang 
dan energi Z :: Nhc 
6. EJAAN DALAM PERISTILAHAN 
6.1 	 Ejaan Fonemik 
Penulisan istilah pada umumnya berdasarkan pada ejaan fonemik: arti· 
nya hanya satuan bunyi yang berfungsi dala1l1 bahasa Indonesia di· 
lambangkan dengan huruf. 
Misalnya: adsorben bukan adsorbent 
ekuivalen bukan ekuivalent 
~ objek bukan objekt 
(d 	Ejaan Etimologi 
Untuk menegaskan kelainan makna, sepasang istilah dapat ditulis de­1 
ngan mempertimbangkan ejaan etimologinya, yakni sejarahnya, 
sehingga bentuknya berlainan walaupun lafalnya mungkin sarna. 
sanksi lawan san~i 
6.3 	 Transliterasi 
Pengejaaan istilah dapat juga dilakukan tnenurut transliterasi, yakn! 
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Nama Satuan Lambang Kuantitas Definisi nucleophile nukleofili 





10- 2 Nm- 2 
kilowatjam kWh energi 3,6 x 106 J 1 eu, tetap eu eugenol eugenol 













elektronvolt ev Energi 1,6021 x 10- 19 J 
i, pada awal suku kata, tetap i 
imide imida 
ion ion 
satuan massa atom smu massa 1 smu =1,66041 x 





ie, tetap ie 
coefficient koefisien 
5.2.6 Tetapan dalizm Kimin gradient gradien 
5.2.6.1 Tetapan Terdefinisikan quotient kuosien 
Tetapan Lambang f. tetap f 
satuan massa atom 
Mol 














titik gandatiga air 
kalori termokimia ~~ & ng, tetap ng congruent kongruen 







(oi Yunani) jawe 
manganomet ri 
5.2.6.2 Tetapan dengan Nilai Disarankan oenologi enologi 




Bilangan Avogadro N 6,02252 x 10 1023 ou, jika Jafalnya u, jaw u 
molekul/M01 coumarin - kumarin 
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-~joW7llll - jumal ...--- ". 1"'--- . -:. - - 5.2 .3 AwoJa" untuk &ltuan Sutem IntmtllSioTUll 
coupled reaction reaksi kupel Pecahan · Awalan Lambang Penggandaan Awalan Lambang 
ph, jadi f (lO-n) (Ion) 
graph - graf f' 
n northophosphate - ortofosfat desi dphale - fase deb da 
, 2 centi c 2.. hekto hphenolphthalein - fenolftalein 3 mill m 3 kilophoton - foton k 6 mikro IJ. 6 mega Mphotochemistry - fotokimia 9 nano n 9 giga G 
00, (vokal ganda) tetap 00 12 piko P 12 tera T 
coordination - koordinasi 15 femto f 
18 ato 
ps, tetap ps 
pseudo - pseudo 5.2.4 PecaJuzn dan Gandaan Desimal Satuan Sistem Internasional deng­
psychosomatic psikosoma tik an Nama Khusus 
psychiatry psikiatri 
Nama Lambang Kuantitas Definisipsychrometer psikrometer 
angstrom A panjang 1O- lo mpt, tetap pt 
10-6 pteridosperm pteridosperm mikron*) IJ. panjang m 
pteridology - pteridologi barn b luas 10- 28 m2 
ptyalin - ptialin liter 10- 3 3I volume m
ptomaine ptomaina ton t Massa 103 kg 
dyne dyn gay a 10- 5 Nq, jadi k 
quadrant - kuadran bar bar tekanan 10- 5 Nm- 2 
quality - kualitas erg erg energi 10 7 J 
quantity - kuantitas 10- 4 mls- I / I :0 stokes st viskositas kinema tik 
quota - kuota poise P viskositas dinamik 10- 1 kgm-Is-I 
quotient kuosien 

quaternary - kuaterner I:' 5.2.5 Satuan Lain 

Nama Satuan




atmosfer atm tekanan 101325 Nm- 2 rhodium rodium 
torrrhombus rombus Torr tekanan 101325/760 Nm- 2 
rheology reologi 
• 5ekaranllebih lazim nm daripada m IJ. 
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viskositas dinamik newton-saat per meter 
persegi pOiseuille 





viskositas kinematik meter persegi per saa1. mesoderm mesoderm 
kerja, torsi, energi, joule, newton-meter, 
sc, di muka a, 0, u, dan konsonan jadi sk 
banyak kaJor watt-saat scandium skandium 
daya , f1uks kaJor watt, joule per saat W sclerosis siderosis 
rapatan fluks kalor watt per meter persegi scale skala 
laju pelepasan kalor 
volumetrik 











laju kapasitas watt per derajat sch. jadi sk 
daya hantar terrnal watt per meter saat scheme skema 
kuaIJ.titas kelistrikan coulomb C tho jadi t . 
daya gerak listrik volt, watt per ampere V tluzlium talium 
(gaya elektromotif) thermometer tennometer 
theory teori 
kuat medan listrik volt per meter synthesis sintesis 
tahanan listrik ohm n bismuth bismut 
daya hantar jenis ampere per volt-meter tl~ jika lafalnya si, jadi si 
















permeabilitas henry per meter action aksi 
magnetik ratio rasio 
rapatan fluks 
magnetik 
kuat medan magrmetik 
daya gerak magnetik 
(gay a magneto­
tesle (weber per meter persegi) 
ampere per saat 
ampere 
'T' 
1 tetapi: enontiomer tetap enentiomer 
- -
anti tetap anti 
ua, teta p Ui1 
dUi1lism 
- dualisme 




lumen, candela steradian 
candela per meter persegi 
lux (lumen per meter persegi) 
1m 
Ix 







u~ tetap ui 
quinine kuinina 
equivalence ekuivalensi 
uu, menjadi u 
vaccum - vakum 















x, pada posisi lain, jadi ks 







y, jika lafalnya y, tetap y 
yangonin - yangonin 
yen - yen 
yuccagenin yukagenin 
y, jika lafalnya ~ jadi i 
amylase amilase 
Bahasa Asing Bahasa Indonesia Lam bang 
Ytterbium Iterbium Yb 
Yttrium Itriwn Y 
l' Zinc Zink Zn 
- Zirconium Zirkonium Zr 
, Catatan: ( - ) bermaknanama biasa bahasa Indonesia_ 
5.2 Kuantitas Fisika, Satuan, Lambang, dan Bilangan (Nomor) 
5.2.1 Satuan Sistem IntemasionaI Dasar dan Tambahan 
panjang meter 
massa kilogram 
waktu saat (detik) 
arus listrik ampere 
temperatur termo­
dinamik derajat Kelvin 
intensitas cahaya candela 
banyaknya zat Mol 
sudut datar radian 
sudut ruang steradian 
4.2.2 Satuan Sistem Internasional Turunan 
luas meter persegi 
volume meter kubik 
frekuensi hertz, lingkar per saat 
rapatan kilogram per meter kubik 
kecepatan meter per saat 
kecepatan sudut radian per saat 
percepatan meter per saat persegi 
percepatan sudut radian per saat persegi 
laju alir volumetrik meter kubik per saat 
gaya newton 
tegangan permukaan newton per meter, joule per 
meter persegi 




























Bahasa Asing Bahasa Indonesia I...1mbang Nomor Atom - enzyme enzim
--" methyl metil 
Palladium Paladium Pd 46 vi!lyl vinil 

Phosphorus Fosforus P 15 ytterbium iterbium 

Platinum Platinum Pt 70 yttrium itrium 

Plutonium Plutonium Pu 94 

Polonium Polonium Po 84 
 z, tetap z 
Potassium Kalium K 19 
 azeotrope azeotrop
Praseodymium Praseodium Pr 59 
 zeta zeta 
Promethium Prometium Pm 61 
 zinc zink 
Protactinium Protaktinium Pa 91 
 zirconium zirkonium 
Radium Radium Ra 89 

Radon Radon Rn 86 
 Konsonan berulang dijadikan tunggal 
Rhenium Renium Re 75 

corrosion - korosiRhodium Rodium Rh 45 

effect - efekRubidium' Rubidium Rb 37 
 ferrum ferum 
, Ruthenium Ruteni'um Ru 44 

palladium paladiumSanulrium Samarium Sm 62 

tellurium teluriumScandium Skandium Sc 21 

thallium taliumSelenium Selen Se 34 

Silicon Silikon Si 14 kecuali , 

Silver (Argentum) lugentum (Perak) Ag 47
• 
ammine - arruninaSodium Natrium Na II 

(kompleks Iogam) Strontium Strontium Sr 38 

Sulphur Sulfur (Belerang) S 16 rruzssa - Massa 

Tantalum Tantalum Ta 73 

Technetium Teknetium Tc 43 V okal berulang dikekalkan 

Tellurium Telurium Te 52 

coordination koordinasi 
Terbium Terbium 10 65 
 zoology - zoologi
" Thilllium Talium Tl 81 

Thorium Torium Th 90 

Thulium Tulium Tm 69 r 

Tin (StanumJ Stanum (Timah) Sn 50 

Titanium Titmium Ti 22 7. GUGUS KONSONAN (KONSONAN RANGKAP) PADA AKHIR SUKU 

TUngsten Tungsten W 74 KATAAKHIR 

Uranium Uranium U 92 

Vanadium Vanadium V 23 
 Dalam penulisan istilah, penulisan konsonan rangkap mengikuti aturan 
Xenon Xenon Xe 54 
 yang berikut. 
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7.1 Mel1lpertahankan Gugus Konsonan Akhir 
-
Bahasa Asing Bahasa Indonesia Lambang Nomor Atom 






































Gold (Aurnm) Aurum (Emas) Au 79 















































































Magnesium Magnesium Mg 12 
_____ t Manganese Mangan Mn 25 ~J + -----d m + b Mendelevium Mercury Molybdenum Mendelevium Merkurium (Raksa) Molibdenum Md Hg Mo 101 80 42 
Neodymium Neodimium Nd 60 
Contoh: text - teks Neon Neon Ne 10 
absorbent -­ absorben Neptunium NeptUnium Np 93 
test - tes Nickel Nikel Ni 28 
catalyst katalis Niobium Niobium Nb 41 
ligand - ligan Nitrogen Nitrogen N 7 
labyrinth labirin Nobelium Nobelium No 102 
bomb bom Osmium Osmium Os 76 
column kolom Oxygen Oksigen 0 8 
-PE Ri> 1,T"III1.'1'1 
PUS AT H M" \ ' l ..... \ 1\" ~ ~ 
P F ,~ GFM S!\ '~ GA'~ a', '\ \ ,A 2710 I DEP,'HMEN Pl"O IO"A' 
_ 	 larutan llei[ 0 A N K E BUD AtA ANo J 7.3 . Menambahkan vokal a stau e di Belakanr. Konsonan stau Menyerap dilute solution 
Secara Utuh Istilah Asing dengan Penyesuai:ut LafaIground state keadaan asas 
ground glass kaca asah 	 Contoh: rythm ritme 
ground nutmeg pala bubuk/serbuk 	 pump pompa 
fact fakta 
5. ISTILAH SINGKATAN DAN LAMBANG quartz kuarsa 
prism prisma5.1 Daftar Nama dan Lambang Unsur·unsur Kimia 	
., 
Bahasa Asing Bahasa Indonesia Lambang Nomor Atom 
Actinium Aktinium Ac 89 
Aluminium Aluminium Al 13 
Amelicium Amerisium Am 95 
Antimony (Stibium) Stibium (Antim oni) Sb 51 
Argon Argon Ar 18 
Arsenic Arsenik As 33 
Astatine Astatin At 85 
Barium Berilium Ba 56 
Bercelium Berkelium Bk 97 
Beryllium Berilium Be 4 
Bismuth Bismut Bi 83 
Boron Boron B 5 
Bromine Bromin Br 35 
Cadmium Kadmium Cd 48 
Colcium Kalsium Ca 20 
Colifornium Kalifornium Cf 98 
Corbon Karbon C 6 
Cerium Serium Ce 58 
Cesium Sesium Cs 55 
Chlorine Klorin CI 17 
Chromium KrOllliu1l1 Cr 24 
Cobalt Kobalt Co 27 
Copper ((Uprum) Kuprum (Tembaga) Cu 29 
CUrium Kurium Cm 96 
Dysprosium Disprosium Dy 66 
Einsteinium Einsteinium Es 99 
Erbium Erbium Er 68 
Europium Europium Eu 63 
8. 	PENYESUAJAN IMBUHAN 
1mbuhan asing dapat dianggap bagian yang tak terpisahkan dari kata istilah 
yang hendak diserap sehingga masuknya ke dalam bahasa Indonesia tidak 
sebagai imbuhan dan kata dasar, melainkan bentuk itu diserap seutulmY3, 
misalnya aktif, aksi, direktorat, linear. 
Di pihak lain, imbuhan asing itu dapat pula diambil alih sebagai im· 
buhan yang selanjutnya juga dipakai untuk pembentukan istilah lain. Se· 
bagai contoh, inframerah, prasejarah, semikonduktor, pascasarjana, 
superstruktur . 
Beberapa dari imbuhan asing yang telah mas uk dalam peristilahan 
Indonesia adalah sebagai berikut. 
8.1 Awalan Asing 
8.1.1 Awalan asal Latin Contoh 
contra· - kontra· contra·indication - kontraindikasi 
de- de-, awa· dehydration dehidrasi 
dehydrogenation dehidrogenasi 
decolourize awawarna 
desorption desorpsi atau 
pengawaerapan 
extra . - ekstra ex tranuclear ekstranukle us 
extrapolation ekstrapolasi 
multi· _. multi· multicomponent -multikomponen 
multiplet multiplet 
multivalent - multivalen 
non· tal1-­ non-aeql4ous - tanair 
bukall' non-metal - tanlogam 
non-electroiy te - tan elek t roli t 
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pre- - pra- predissocilltion pradisosiasi -.;--- "1L -""--,,",,"-- teras (teras kayu) 

predigestion prapencernaan teras (teras rumah) 

precooling prapendinginan ber~volusi } 

be-revolusi berevolusi 
pro- pro- proenzyme proenzim 
provitamin provitamin 4.5.2 Homoton 
Homofon ialah bentuk istilah yang sarna lafalnya, tetapi ber­
semi- semi-	 semiconductor semikonduktor lainan ejaannya. 
semipermeable semipermea bel 

semipoior semipolar massa 

sub- - sub-	 subclass subkJas masa jelli
subtitle 	 subjudul jeli
substructure 	 substruktur 
super- - super- supercondu.ctor superkonduktor 4.6 Hiponim dan Kehiponiman 

superoxide superoksida 
 Hiponim ialah istilah yang maknanya terangkum oleh makna yang 
supenonic supersonik lebih luas, yakni superordinatnya: 

trans- - trans· transisomer transisomer 
 (1) Tembaga, emas, besi masing-masing merupakan hiponim. sedang­
transuranium transuranium kan logam adalah superordinatnya. 
transstilbene transstilbena (2) J-lidrogen, nitrogen, oksigen, metana, etana masing-masing meru­
tri-	 m- trichloride trikJorida pakan hiponim, sedangkan gas adalah superordinatnya. 
trivalent trivalen (3) Kromatogra fi, ekstraksi, destilasi masing-masing merupakan 
ultra- - ultra- ultramicroscope ultramikroskor hiponim, sedangkan "pemisahan" ada.lah superordinatnya. 
ultrasonic ultrasonik 
4.7 Kepolisemianultraviolet 	 ultraviolet 
4.7.1 Kepolisemian ialah istilah yang mempunyai makna yang ber· 
8.1 .2 Awalan asal Yunani beda·beda, tetapi masih berkaitafl menurut konteks pengguna­
annya.




anti- anti- antibonding an tiikatan 

anticathode antikatode cell sel (dalam konteks biologi.) 

antifluorite antifluorit sel (dalam konteks elektrokimia) 

sel (dalam konteks spektroskopi) 
apo· _. apo- apoatropine apoatropina 

sel (dalam konteks kristalografi)

apocodeine apokodeina 
apomorphine - apomorfma 4.7 .2 Istilah asing yang polisemi harus diterjemahkan sesuai dengan 
artinya . 
auto- - auto- autocatalysis autokatalisis 

autolysis autolisis Contoh: 

au tooxidation autooksidasi 
 rnatherna tical solu tiOIl - penyelesaian materna tis 
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substance - zat 
thing - benda 
dense - rapat 
solid - padat 
compact - kompak 
compressed - mampat 
4.4.4 	Istilah yang dijauhkan, yakni iStiJall yang sinonim sifatnya, 
tetapi yang menyalahi asas penamaan dan pengistilahan . 
Karena itu, perlu ditinggalkan segera. 
average } 







4.4.5 	Sinonim asing yang benar-benar sama diterjemahkan dengan 













4.5 	 Homonim dan Kehomoniman 
Iloll1onilli ialah bta yang sama ejaan dan /atau lafalny a. tetapi yang 
mengllngkapka'n makna yang berbeda-beda karena berasal dari sum · 
ber yang berlainan . 
4 .5.1 	Homograf 
Homograf ialah bentuk istilall yang sama ejaannya, te tapi 









































































































pro to- - prato­
pseudo- - pseudo­
tele- - tele­
8.2 Akhiran Asing 
8.2.1 Akhiran asal Yunani 
-ism, - -isme 
-ic - -ik 





































































1um:l water - air sadah (bukan air keras) 
4.3 	 Perangkat lstilah yang Bersistem 
Deret konsep yang berkaitan dilambangkan dengan perangkat istilah 
yang struktumya juga mencerminkan bentuk yang berkaitan secara 
konsisten. 
ikatan ion; ikatan elektrovalen; ikatan kovalen; ikatan hidrogen; 
ikatan dwikutub; ikatan kirnia; termodinamika; hidrodinamika; aero­
dinamika; farmakodinamika. 
4.4 	 Sinonim dan Kesinoniman 
Oua kata atau lebih yang pada asasnya mempunyai makna yang 
sarna, tetapi berlainan bentuk iuamya, disebut sinonim. Sekiranya 
ada kesinoniman, maka makna dalam praktek pemakaian milah per­
lu diusahakan seleksi. Oi dalam hubungan dengan kesinoniman ini, 
'0a empat macam golongan istilah. 
4.4.1 	 Istilah yang diutamakan, yakni istilah yang paling sesuai de­
ngan prinsip pembentukan istilah dan yang pemakaiannya 
dianjurkan sebagai istilah baku. 
Contoh: 
Sinonim bahan ialah zat. 









4.4.2 Istilah yang diizinkan, yakni istilah yang timbul karena adanya 
istilah asing yang diakui dan istilah Indonesia secara bersama. 
Baik istilah asing maupun istilah Indonesia itu dapat digolong­
kan ke dalam istilah yang diizinkan sebagai sinonim istilah 
yang diutamakan. 
absorption - penyerapan, absorpsi, serapan 
adsorption - penjerapan, adsorpsi 
sorption - pengerapan, sorpsi 
4.4.3 Istilah sarna makna yang dibedakan 
Sekumpulan kata atau ungkapan yang maknanya sarna atau 
bermiripan dalam beberapa atau semua seginya sedapat-dapat­
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3.4.2 	Kurnpulan yang dirangkaikan rnenjadi satu jika gabungan 





sis tern tiga-komponen 

3.4.3 	Kumpulan yang dirangkaikan rnenjadi satu jika gabungan ter­




3.5 	 Proses Peleburan Fonem yang Sarna 
calibrate - tentukur (tentu + ukur) 
heteropolyacid - asam gandaneka (ganda-aneka) 
3.6 	 Proses Analogi 8entuk 

Istilah baru dapat dibentuk dengan menggunakan asas analogi. 

absorbent zat penyerap 
absorbate zat peserap (jngat : s1Huh-pesuruh) 
nomenclature . tata nama (ingat: tata bahasa) 
4. ASPEK SEMANTIK PERlSTILAHAN 
4.1 	 Penerjemahan 
Istilah baru dapat disusun dengan istilah asing 

transition metal logam peralihan 

surfac.e tension tegangan permukaan 

wavelength panjang gelombang 

4.2 	 Asas Penerjemahan 
Dalam penerjemahan yang pertarna-tanla harus diikhtiarkan ialah 
kesamaan dan kepadiman makna konsep, bukan kerniripan bentuk 
luamya atau makna harflahnya. 
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-ical - is 









8.2 .2 Akhiran yang lain 
Terdapat beberapa konsep yang berhubungan erat satu de­
ngan yang lainnya. Konsep yang sedemikian sebaiknya diberi 
nama secara sarna. Hal ini dapat dilakukan dengan rnenggunakan 
akhiran pada dasar yang melahirkan konsep dasarnya. Di bawah 
ini diberikan beberapa akhiran yang demikian. 
-ance daya atau -aIlS 
absorbance - dayaserap;absorbans 
capacitancr kapasitan 
conductance daya rumtar ; konduktans 
resistance daya tahan; resistans 
-action - pe-an atau -asi 
atomization pengabutan; atomisasi 
dissociation disosiasi 
hydrogenation penghidrogenan 
ionization pengionan; ionisasi 
polimerization pernpolimeran; polimerisasi 
substitution penukargantian; substitusi 
Iransformation pengubahbentukan ; trans­
formasi
-tion atau -sion 	 - pe-an atau -si 
absorption penyerapan: absorpsi 
adsorprion penjerapan ; adsorpsi 
sorption pengerapan ; sorpsi 
diffusion pembauran; difusi 
emission pemancaran; ernisi 
transmission transmisi 






-graph - grat inter aw 
barograph barograf ill toto 




 3. ASPEK TATA BAHASA PERISTILAHAN 
spectrograph spektrograf 
3.1 Penggunaan Kata Dasar
-ity - ke-an atau - itas 
absorptivity kedayaserapan ; keabsorp­ Contob: 
tifan; absorptivitas 
absorb 
- serapconductil>ity kedayahantaran ; konduk­
decompose 
- uraitivitas ; kekonduktifan 
dissolve 
- larutemissivity kedaya pan ca ran 
angle sudutpenneability ketelusan ; permeabili tas 




3 .2 Proses Pengimbuhan 
-phile - /iii 
Contoh : electrophile elektrofili 








- terkutubalcoholmeter alkoholmeter 

altimeter altimeter 
 3.3 Proses RedupIikasi dan Dwipurwa 
ammeter ammeter 
Contoh:calorimeter kalorimeter 
photometer - - fotometer kacang 
- kacang-kacangan 
refractometer refraktometer radius 
- jejari 
thermometer termllmeter average rerata-
- metry -- -metri 3.4 Proses Penggabungan 
aculimetfy asidimet ri Istilah yang berupa gabungan kata sedapat-dapatnya berbentuk
alkoholmetry alkoholmetri 
singkat dan tidak menirnbulkan arti yang menyimpang_ 
alkalimetry alkalimetri 
Contoh : calorymetry kalorimetri 
polarimetry polarimetri chemical bond 
- ikatan kimia 
stoichiometry stoikiometri free energy 
- energi bebas 
spectrometry spektrometri ideal gas 
- gas ideal . 
-or alat pe- atau -or Gabungan kata yang mewujudkan istilah dapat ditulis menu rut tiga 
accelerator 
- alat pencepat; akselerator cara berikut, sesuai dengan aturan ejaan yang berlaku. 
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Contoh: 
granule = granul, bukan 
. pung, serbuk 
aromatic = aromatik, bukan harurn, sedap atau 
wangi 
butiran, zarah, te­
2.3.2 Jenis Bentuk lstilah Asing 
lstilah yang eliambil dari bahasa asing dapat tereliri atas bentuk 
dasar atau akar, atau bentuk derivasinya . Pada prinsipnya 
diarnbil bentuk tunggal (singular), kecuali kalau konteksnya 
con dong pada bentuk jarnak. Pemilihan bentuk eli atas selalu 
dengan mempertirnbangkan (1) konteks situasi dan ikatan 
kalimat, (2) kemudahan belajar bahasa , dan (3) kepraktisan . 
Kata akar ion, bukan ionisasi 
Jadi . : ionization = pengionan, bukan pengionisasian 
laboratorium = bukan laboratoria 
2.3.3 Pemakaian lstilah Asing yang Lazim 
lstilah asing telah lazim elipergunakan sebagai istilah Indonesia 
roasih dapat dipakai sungguhpun · bertentangan dengan salah 
satu kaidah pembentukan istilah . 
Misalnya: 










stable = stabil 

2J.4 Ejaan Istilah Asing yang Tetap 
Istilah asing yang ejaannya bertahan dalam semua bahasa di ­
pakai juga dalam bahasa Indonesia dengan syarat diberi garis 















alat penyekat; isolator 
alat pemantul; reflektor 















PEOOMAN KHUSUS TATA NAMA KIMIA 
J . AWALAN INGGRIS (IUPAC) 
alJ. - ald- merujuk pada aldeltida. Misalnya. aldok­
(aldo- ) (aldo- ) sim, aldo~eksosa 
allo alu- menunjukkan adanya hubungan . biasanya 
hubungan isomer. Misalnya, alokolesterol 
anhydro - allhidro- menunjukkan hilangnya satu molekul air 
(dua atom hidrogen dan satu atom oksi­
gen) . 
Misalnya, asam anltidrogulonat. 
anti·· anti-- menunjukkan posisi anti, sebagai lawan 
posisi sin- Awalan ini setara dengan awal­




'c = N anti-benzaldoksim 
C H ~ '01-16 5 	 atau trans-henzal­
doksim 























( des --) 
t::.­





dengan arti 'diturunkan dari'. Contoh: 

apomorfma (turunan morfina) 







bermakna dua atau rangkap, mengawali 





merujuk pada isomer geometri, tempat 















menunjukkan adanya hubungan struktur , 







menunjukkan pengabstrakan suatu 

atom, misalnya dehidrokolesterol, asam 

dehidroaskorbat , de-N-metil-morfina . Li­

hat juga nor- dan anhidro-. 

Huruf besar Yunani ini merujuk pada 

adanya ikatan rangkap; posisi ditunjuk­





Mi~nya t::.3 - 1,2-Azarsetina. 

menunjukkan bahwa zat ini memutar 

bidang polarisasi cahaya ke kanan _ Mi­

salnya , d-glukosa. 
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dapatnya dilakukan dengan mengutamakan ejaannya dalam bahasa 



















2.3.1 Pemasukan Istilah Asing 
Pemasukan istilah asing dapat dipertimbangkan jika satu syarat 
atau lebih yang berikut ini dipenuhi. 
2.3.1.1 	 Istilah asing yang tlipilih lebih cocok karena konota· 
sinya: 
Contoh: 
atom ' = atom, bukan zarah atau butiran 
antibiotic = antibiotik , bukan antijasa 
2.3 .1.2 Istilah asing yang dipilih lebih singkat jika dibanding­
kan dengan terjemahan lndonesianya . . 
Contoh: 
decantation = dekantasi , bukan pengenaptuangan 
elusion = elusi , bukan pembilaslepasan 
2.3.1.3 	 Istilah asing, karena corak keinternasionalannya, me­
mudahkan pengalihan antarbahasa mengingat kepcr­
luan masa depan_ 
Contoh : 
micro = mikro, bukan renik 
microbe = mikrobe, bukanjasad renik 
2.3 .1.4 	 Istilah asing yang dipilih dapat mempermudah ter­
capainya kesepakatan jika istilah Indonesia terlalu 
banyak sinonimnya. 
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2.1 .2 Kata yang paling singkat jib ada dua kata atau lebih yang 
mempunyai rujulaln yang sarna " 
Istflah Inggris Yang dipilih Yang tak dipilih 
lead timbel timah hltam 
noble metal logam mulia logam bangsawan 
2.1.3 Kata yang bernilai 	rasa (konotasi) baik dan yang sedap di· 
dengar (eufooik). 
. Istilah Inggris Yang dipilih Yang tak dipilih 
frequency frekuensi ulangan 
ground state keadaan dasar; keadaan tanah 
keadaan asas 
homogen homogen serbasama 
2.1 .4 Kata umum yang diberi 	mama baru atau mama khusus deng­
an jalan menyempitkan atau meluaskan makna asal. 






2.2 	 Kosa Kata Bahasa Serumpun 
Kalau di dalam bahasa Indonesia tidak ditemukan istilah yang de­
ngan tepat dapat mengungkapkan maklla konsep , proses, keadaan 
atau sifat yang dimaksudkan hendaknya dicari istilah dalam bahasa 
serumpun (yang memiliki pengertian itu). 
Misalnya: 

timbel (Jawa) = lead (Inggris) 

gambut (Banjar) peat (Inggris) 

bobot (Jawa) = wight (Inggris) 

aeak (Jawa) random (Inggris) 

radas (Melayu) apparatus (Inggris) 

2.3 	 Kosa Kata Bahasa Asing 
Demi keseragaman, istilah asing yang diutamakan ialah istilah Inggris 


































awalan. Yunani. yang menunjukbn jem­
batan atau hubungan intramolekul. Con­
toh: epiklorohidrin CH2 -CHCH2 Cl; 
juga menunjukkan "'() / 
isomer (epimer), contoh: epiborneol se­
bagai isomer borneol 
merujuk ke dua gugus identik yang ter­
ileat pada satu atom. Contoh: gem­
dimetil pada 2,2-&.metilpropana, atau 
pada kamfor. 
awalan yang menunjukkan perbedaan, 
ketidaksamaan atau keanekaragaman. 
Misalnya, heterosiklik. 
menunjukkan keserbasamaan; juga pe. 
nambahan gugus -CH -, Misalnya,2 
homosiklik, homotaksana. 
merujuk pada hldrogen. Misalnya, 
l,4-dihidronaftalena, asaro, hldrok­
sarnat. 
menunjukkan keadaan yang Iebih ren· 
dah daripada senyawaan lain, rnisalnya 
dalam hal bilangan oksidasi atom uta­
manya. Misa1nya~ hiposulfit, hipofosfit. 
lihat iso- (jarang digunakan) 
menunjukkan isomer dari suatu senya­

waan lain. Misalnya. isobutana, isoindol. 





menunjukkanbahwa zat ini memutar 





menunjukkan hubungan struktur, tanpa 

merujuk ke arab sudut putar optis ter­

tentu. Contoh: L-gliseraldehida. L-glu. 






















menunjulcbn uti 'antara', digunakan 
untuJc isomer tak aktif optis karena efek 
atom-atom karbon tak simetris saling 
mematikan dalam molekul itu (kom­
pensasi dalam). Contoh: asam mesotar· 
tarat. 
berasal dari bahasa Yunani (lewat, di luar, 
setelah) dan menunjukkan antara lain 
(I) posisi 1,3 dalam cindn benzena, 
misalnya: m-diklorobenzena (1,3-diklo­
robenzena), (2) ·senyawaan polimer, mi­
salnya metald.ehida. (3) asam yang keku­
rangan molekul air, misalnya asam me­
tafosfat, (4) turunan senyawaan kom ­
pleks, misalnya metaprotein. 
singkatan 'nonnal'. misalnya : n-butanol. 
menunjukkan 0) penghilangan gugus 
metilena dari suatu rantai, (2) pengecilan 
cincin sebanyak satu satuan -C1I - , (3)
2 
pcnggantian olch hidrogen semlla gugus 
metil pada suatu sistem cincin . misal­
nya norpinana. 
singkatan awalan orto­
(1) menunjukkan posisi -1,2 dalam cincin 
benzena, (2) 3sam paling terhidroksilkan. 
misalnya asam ortosilikat . (3) asam de ­
ngan kandungan air yang normal. misal­
nya asam ortofostfat. 
menunjukkan atom oksigen yang terikat 

dengan ikatan rangkap pada suatu atom 

karbon (adanya gugus keton). 

Misalnya: asam oksomalonat. 

singkatan awalan para­
awalan Yunani (di hw, berl.awanan) yang 

menunjukkan (1) posisi-l,4 pada dndn 

PEDOMAN KHUSUS TATA ISllLAH DAN TATA NAMA.KlMIA 
Pedolllan khusus ini terbagi dalam dUB bagian: 
Bagian A: Pedoman KllUSUS Tata lstilah Kimia 
Bagian R: Pedoman Khusus Tata Nama Kimia 
BAG1AN A 

PfDOMAN KllUSUS TATA ISTILAH KIMIA 

I. KONSEP DASAR 
Sebagai kOllsep dasar Peliolilan KllUSUS Tata lstilah Kimia illi ialall Pc ­
doman Umum Pcmbentukan lstilah sesuai dengan Keputusan Mentcri 
Pendidikan dan Kebudayaan Repuhlik Indonesia No. OI96/M/1 'J75 (Ba­
han 4, Bab I). 
2. SUMBER ISTILAH 
2.t 	 Kosa Kata Umum Bahasa Indonesia 
Kosa kata umum bahasa Indonesia dijadikan sumber hahaH istilah 
dengan cara sebagai berikut. 
2.1 .1 Kata yang paling tepat dan yang tidak menyimpang maknanya 
jika ada dua kata atau Iebill yang menunjukkan makna yang 
sarna . 
Ist ilah Inggris Yang dipilih Yang t3k dipilih 
ratio nisbah kadar (untuk: larutan) 
s;mikJrity keserupaan kesamaan (indentity) 
structure struktur susunan 
Ucapan terima kasih juga ingin saya sampaikan kepada Drs. Abd . 
.	Murad (pemimpin Proyek 1994/1995), Drs . Sukasdi (Sekretaris 
Proyek), Drs. Suhadi (Bendaharawan Proyek), Sdr.Sartiman, Sdr. 
Radiyo, dan Sdr. Sunarko (staf Proyek) yang telah mengelola 
penerbitan buku ini. 



























benzena, (2) polimerlsasl, mlsalnya para· 
fonnaldehida, (3) menunjukkan sejumlah 
air yang dikandung, mlsalnya asam para­
periodat, (4) menunjukkan adanya hu­
bungan. misalnya paraJcaseln. 
awabn Yunanl (11abis') yang menunjuk­
kan (I) sangat atau lebih dan biasa, 
misalnya perasiditas, (2) di atas atau 
di luar, misalnya pennanganat (perseba. 
gai singkalan peroksi-). Awalan ini me· 
nunjukkan penukargantian maksimum, 
misalnya perfluoronaftalena CIO F8' 
menunjukkan adanya gugus peroksida, 
misalnya asam peroksiaselat (CH3 • 
COOOIl) 
menunjukkan gabungan beberapa mole· 





IlH'nunjl1kk;t1l kctak:Jktifan opt is, karen:! 

campur;1O ekuimolar . hentuk d- dan /­
singkalan sim­
singka l;tn 'sekulIdcr', misalnya sec·butil 
alkohol . 
berasal dari bahasa Latin (ui bawah, ham· 
pir atau dekat) dan digunakan unluk me­
nunjukkan derajat oksidasi rendah atau 
senyawaan basa, dan menunjukkan keku­
rangan atau radikal yang dirujuk. Contoh : 
subaselat , suboksida . 
singkatan 'slmetrik', seperti pada rim­
ilikloroelana (CICH1 -CH1 Cl) 
berasal dari bahasa Yunanl (dengan, ber­
sama-sama) . dan menandakan persaluan, 
asosiasi atau penumpukan. Da1am slereo~ 
isomer! poslst- sin menunjukkan kede· 
38 
katan s:Jtu dcngan yang lain. dihalHling­




/ " H Oil 
lihat tert­t- t­
singkalan untuk lersier. scpcrli pada tcrt·tcrt- tcrt­
hulil alkohol. 

awalan yang berarli cmpal lI11tllk gllplS
tctralds- tetralds­
kompleks (unluk gugus seuerhalla : tetra-). 
D.:·I~ .' ~ ' p usta:~a;:n~us;;t - r mbi ~ :i J n" . 
No I\~O i ;.,luk : ('KaSi[~S j
J7o..8! 





PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia - lakarta yang 
Lihal bis­ bernaung di bawah Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
trans­ tralls- Illerujuk pad.. iSllllh:r gcollll'lr i\'; y;1I1~ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, sejak tahun 1974 mempu­
kedua gugusnya hClscher;lll~an Mis:rIr";;1 nyai tugas pokok melaksanakan kegiatan kebahasaan dan kesastraan 






baik dan benar, menyempurnakan sandi (kode) bahasa Indonesia 




C6 "s sarana kerja dan buku acuan bagi mahasiswa, guru, dosen, dan tenaga 
tris­ tn's­ aw<tbn yallg berarli tiga IInlllk gllgllS 
kompleks (ulltlik gllgllS scdcrh:rlla : trio) 
Liliat bis­
peneliti, tenaga ahli, dan masyarakat umum, naskah hasil penelitian 
dan penyusunan para ahli diterbitkan dengan biaya proyek ini. 





singkalan untllk tabclllctris . srpcr\ i 
faksim-lrikloroocl17.cna (1.2.4 ·\likhlr!l 
ben7:cna). 
dan vicinal. bcrarti herdckatall. Misal · 
nya. J1;c-tril11ctilhcn7:en<l (1 .2J ·lrillH' · 
lilben7:cna ). 
pakan rangkaian penyusunan pedoman yang naskahnya berhasil 
disusun oleh Dr. A. Hadyana Pudjaatmaka dan Prof. Dr. Soekeni 
Soedigdo. Untuk itu, kepada kedua pakar itu saya sampaikan terima 
kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya. 
Pedoman ini, yang semula disusun dalam rangka kerja sarna 
kebahasaan antara Indonesia dan Malaysia melalui Sidang Majelis 
Bahasa Indonesia Malaysia, yaitu Sidang XIV, XV, dan XVI, telah 
2. lM13UIIAN KllUSlISDALAM TATA NAMA K1MIA ANOR(;ANIK disahkan dan disetujui dalam Sidang XVII Majelis Bahasa 
Indonesia--Malaysia di Kuala Lumpur bulan Agustus 1981 untuk 
(i) Awalan pcngganda:III' uisatukan dcng,an poknk katany~ (Ianpa tal1d~ 
scmpang): 1110"0­ di-, Iri-, letra-, penta -, !reksa , "('pta 
diterbitkan dan disebarluaskan. 
okta-, 1I0na-, deka -, Ululeka-, dod('ka-, dan sclcrllsllya. v 
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untuk keperluan penulisan artikel 





















dalam tanda kurung: bis-, trls -. tetrakis-, pentakLt-. dan seterus­
nya. 
(iii) 	 Awalan (atau sisipan) yang disenaraikan di bawah lni ditulis dengan 
hurnf miring dan dipisahkan dari nama induknya dengan sempang. 
delapan atom terikat menjadi suatu anti­









dua gugus menghuni dua posisi ber­

dampingan (lihat fac-) 





dclapan atom terikat dalam bidang dua 

belas bermuka segitiga 

tiga gugus menghuni SUdUI-sudut suatu 

muka segitiga suatu bidang delapan 

dclapan atom terikat dalam suatu bidang 

enam (misalnya kubus) 









meridional; tiga atom pada suatu okta­

hedron, dua atom pertama trans satu 

terhadap yang lain, atom ketiga cis ter­

hadap kedua atom itu. 


























































empat Itom terikal dalam su&tu segi em· 





empat atom terikat daJam bidang empilt 





tiga atom terikat dala01 segitiga 











garam,':slc:r, Jan as:Ull (sulf:It, nitrat) 





Jnion, g.aram, Jan 353m (klorid3. si31lida} 





garam, ester. dan asam (suifit. nitrit) 

asam (asam ctanoa! . a5:1111 hl' n/nal) 
scnyawaan mcngandung gugus hidroksil 
(Jlkohol. (enol) 
scnyal3 h.:tcrosiklik tima In:::...~{)(:t (pirul:J , 
oksazola. indazola) 
senyawaan kt!IOIl 
polisakariJa (pentosan, hekwsan) 
karbohidrat. khususnya ~lIla ldd;slfl)~l, 
sukrosa) 
glikosida (glulcosida, ribosidl) 
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~yl -(1(1 radikal asil (etanvil, karbamoil) 
-yl -if radikal, terutama radikal univalen hidro­
karbon 
-ylellf! -ilella rauikal bivaJen hidrokarbon derigan ileat. 
an bcbas pada atom·atom karbon Y:lng 
berlainan (propilcnil -CH1 -CI 11 -CH2 -L 
o-fenilcna) 
- ylidellc -ilidclla radikal bivalen hidrokarbon dcngan kedua 
ikatan hebas pada satu atom karbon (eti. 
lidena CII3 -CII, benzilidena C6 Hs ClI) 
-ylle -/lila hitlrokarbon berikatan ganda tiga 
I II I
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